BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah pada dasarnya merupakan suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sustu
sumber hasil aktivitas manusia maupun proses-proses alam yang tidak mempunyai nilai
ekonomi, bahkan dapat mempunyai nilai yang negatif karena dalam penanganannya, baik

untuk membuang atau membersihkannya memerlukan biaya yang cukup besar.

Sampah dan pengelolaannya kini menjadi masalah yang kian mendesak di kota-kota di
Indonesia, sebab apabila tidak dilakukan penanganan yang baik akan mengakibatkan
terjadinya perubahan keseimbangan lingkungan yang merugikan atau tidak diharapkan
sehingga dapat mencemari lingkungan, baik terhadap tanah, air dan udara. Oleh karena itu
untuk mengatasi masalah pencemaran tersebut diperlukan penanganan dan pengendalian
terhadap sampah. Penanganan dan pengendalian akan menjadi semakin kompleks dan
rumit dengan semakin kompleksnya jenis maupun komposisi dari sampah sejalan dengan
majunya kebudayaan. Oleh karena itu penanganan sampah di perkotaan relatif lebih
dibanding sampah di perdesaan.

Perilaku manusia yang mempengaruhi kehidupan dan kesejahteraan manusia serta
makhluk hidup lainnya tersebut dari hari kehari berkembang menjadi aktivitas yang lebih
dinamis dan serba kompleks. Guna mendorong aktivitas manusia yang dinamis dan
kompleks tersebut diperlukan dukungan prasarana kota, seperti prasarana air bersih,
prasarana air buangan/hujan, dan prasarana persampahan serta sanitasi yang memadai baik
secara kuantitatif dan kualitatif, agar seluruh aktivitas penduduk tersebut dapat berjalan
dengan aman, tertib, lancar dan sehat.

Setiap aktivitas manusia kota baik secara pribadi maupun kelompok, baik di rumah, kantor,
pasar dan dimana saja berada, pasti akan menghasilkan sisa yang tidak berguna dan
menjadi barang buangan. Sampah merupakan konsekuensi adanya aktivitas manusia dan
setiap manusia pasti menghasilkan buangan atau sampah. Menurut Keputusan Dirjen Cipta
Karya, nomor 07/KTPS/CK/1999: Juknis Perencanaan, Pembangunan dan Pengelolaan
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terdiri dari zat organik dan zat anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus

dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan melindungi investasi pembangunan.

Kehadiran sampah kota merupakan salah satu persoalan yang dihadapi oleh masyarakat
dan pengelola kota, terutama dalam hal penyediaan sarana dan prasarananya. Keberadaan
sampah tidak diinginkan bila dihubungkan dengan faktor kebersihan, kesehatan,
kenyamanan dan keindahan (estetika). Tumpukan onggokan sampah yang mengganggu
kesehatan dan keindahan lingkungan merupakan jenis pencemaran yang dapat digolongkan
dalam degradasi lingkungan yang bersifat sosial (R. Bintaro, 1983:57).

Proses penanganan sampah dimulai dari proses pengumpulan sampai dengan tempat
pembuangan akhir (TPA) secara umum memerlukan waktu yang berbeda sehingga
diperlukan ruang untuk menampung sampah pada masing-masing proses tersebut. Guna
memenuhi kebutuhan ruang dalam menetapkan lokasi TPA seringkali dijumpai masalah-
masalah besar yang perlu ditangani dengan seksama, seperti ketersediaan lahan, konflik

kepentingan dan penurunan mutu lingkungan.

Pembuangan akhir sampah (TPA) adalah tempat yang digunakan untuk menyimpan dan
memusnahkan sampah dengan cara tertentu sehingga dampak negatif yang ditimbulkan
kepada lingkungan dapat dihilangkan atau dikurangi. Perkiraan-perkiraan dampak penting
suatu lokasi TPA yang berpengaruh kepada masyarakat saat operasi maupun sesudah
beroperasi harus sudah dapat diduga sebelumnya. Pendugaan dampak ini, diantaranya
berkaitan dengan penerapan kriteria pemilihan lokasi TPA sampah. Kriteria pemilihan
lokasi TPA sampah di Indonesia telah diatur dalam Surat Keputusan Standar Nasional
Indonesia (SK SNI) 03-3241-1994 tentang tata cara pemilihan lokasi TPA sampah.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan alternative lokasi Tempat Pemrosesan Akhir
Regional Provinsi Banten untuk wilayah pelayanan Tangerang Raya yang terdiri dari

Kabupaten Tangerang, Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan.



1.3 Manfaat Penelitian

Penulis berpendapat bahwa penelitian ini akan bermanfaat, baik dalam khasanah keilmuan
berupa dihasilkannya suatu konsep pemilihan lokasi TPA untuk pelayanan regional dan
manfaat langsung berupa terpilihnya alternatif lokasi TPA yang dapat diterapkan oleh

pengelola persampahan di tingkat provinsi, dalam hal ini adalah Provinsi Banten.



